
 
 
 
 

BAB VI 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.01 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dari keseluruhan teori, penelitian, pengolahan, dan 

analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan negatif yang signifikan antara pola asuh otoriter orangtua dengan 

kecerdasan emosi pada remaja di komunitas X. Semakin tinggi pola asuh 

otoriter maka akan semakin rendah kecerdasan emosinya, dan begitu pula 

sebaliknya. Pola asuh otoriter orangtua memberikan sumbangsih sebesar 

33,6% terhadap kecerdasan emosi pasa remaja di komunitas X. Sehingga 

dinyatakan masih ada 66,4% faktor lain yang mempengaruhi dan berhubungan 

dengan kecerdasan emosi. 

 
6.02 Saran 

 

6.02.01. Bagi Orangtua 

 

Bagi orangtua diharapkan untuk lebih memperbanyak pengetahuan dan 

mengedukasi diri mengenai pola asuh anak, karena penting sekali bagi orangtua 

untuk mengerti bagaimana pola asuh yang baik untuk anaknya. Seperti yang 

diketahui berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa pola asuh orangtua otoriter 

memberikan sumbangsih sebesar 33,6%, dengan demikian apabila orangtua 

dapat memberikan value/nilai dengan pola asuh yang baik, maka nilai/value 

yang diberikan orangtua akan tersampaikan kepada anak dengan baik pula. 

Sebaliknya apabila orangtua memberikan dengan pola asuh otoriter, maka anak 

cenderung mendapatkan sisi negatif dibandingkan sisi positif, yang kemudian 

hal tersebut mempengaruhi kecerdasan emosi anak. 
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6.02.02. Bagi Remaja 

 

Baik bagi Remaja di Komunitas X dan juga remaja lain, mengingat bahwa 

masih ada 66,4% faktor lain yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosi. 

Diharapkan remaja mencari tahu dan memperbanyak informasi bagaimana 

mengembangkan kecerdasan emosi dengan baik. Sehingga remaja siapapun 

itu, dan bagaimana pola asuh yang diberikan, akan tetap bisa mendapatkan dan 

mengembangkan kecerdasan emosinya dengan memanfaatkan dan 

memaksimalkan faktor – faktor lain yang dapat mempengaruhi kecerdasan 

emosi. 

6.02.03. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Bagi peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan dengan kecerdasan 

emosi disarankan untuk lebih menggali dan mengekspor lebih dalam lagi 

mengenai kecerdasan emosi, faktor lain dan variabel apa yang sangat 

mempengaruhi kecerdasan emosi, mengingat dalam penelitian ini jelas 

dinyatakan masih ada 66,4% faktor lain yang mempengaruhi kecerdasan emosi 

pada remaja. 


